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ABSTRAK 
 
JAYANTI MURNI MALIA SIMANJUNTAK. Hubungan Antara Menonton Iklan 
Politik dan Keputusan Memilih Calon Presiden di kalangan Pemilih Pemula di Kota 
Makassar. (Dibimbing oleh Muhammad Iqbal Sultan dan Mursalim ).  
 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk kecenderungan pemilih pemula di kota 
Makassar dalam menonton tayangan iklan politik di televisi. (2) Untuk mengetahui 
keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di kota Makassar. (3) 
Untuk mengetahui hubungan antara menonton iklan politik di televisi dan keputusan 
memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di Makassar, dan (4) Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan memilih calon presiden di 
kalangan pemilih pemula di Makassar. 
Tipe penelitian menggunakan kuantitatif, data diolah secara kuantitatif dan dengan cara 
penulisan deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian 
berdasarkan data dari jawaban responden yang diperoleh melalui kuesioner. Data 
primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data sekundernya 
dikumpulkan melalui studi pustaka, serta situs internet yang relevan dengan fokus 
permasalahan penelitian ini. Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel 
frekuensi, tabel silang dan uji chi- kuadrat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sebanyak 97 responden (43.3%) memiliki 
frekuensi iklan politik yang masuk dalam kategori sedang (kadang-kadang), dan 
sebanyak 119 responden (53,1%) memiliki durasi menonton tayangan iklan politik 
dengan kategori sedang yaitu sekitar 5-10 menit per hari). (2) Sebanyak 160 responden 
(71,4%) memilih pasangan Jokowi-JK pada pemilan presiden 2014 dan sebanyak 126 
responden (56,3%) menyatakan sering menonton tayangan politik Jokowi-JK. 
Terdapat selisih sebanyak 44 responden yang merupakan responden yang sering 
menonton iklan politik Prabowo-Hatta namun pada saat pemungutan suara memilih 
pasangan Jokowi-JK. (3) Tidak ada hubungan antara minat menonton iklan politik di 
televisi (variabel X) dan keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula 
di kota Makassar. Hasil analisis uji chi-square antara frekuensi menonton iklan politik 
dan keputusan memilih pemilih pemula pada hipoesis menunjukan nilai X2=1,860 dan 
nilai p=0,602, karena nilai p >0,05 dengan demikian maka Ho1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak memiliki hubungan. Sementara hasil 
analisis uji chi-square antara durasi menonton iklan politik dan keputusan memilih 
pemilih pemula diperoleh nilai X2=1,127 dan nilai p=0,569, karena nilai p >0,05 
dengan demikian maka Ho2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
ini tidak memiliki hubungan. 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
JAYANTI MURNI MALIA SIMANJUNTAK. The Relationship Between Watching 
Political Ads and Politics Decision in Choosing Presidential Candidate among 
Beginner Voters in Makassar. (Supervised by  Muhammad Iqbal Sultan and Mursalim). 
 
The aim of this study were: (1) For the tendency voters in the city of Makassar in 
watching political advertising on television. (2) To determine the decision of selecting 
presidential candidates among voters in the city of Makassar. (3) To determine the 
relationship between watching political advertising on television and the decision of 
selecting presidential candidates among voters in Makassar , and (4) To determine the 
factors that influence the decision to choose a presidential candidate among voters in 
Makassar . 
This type of research using quantitative, and quantitative data is processed by means 
of descriptive writing, which describe or explain the object of research based on data 
from respondents who obtained through questionnaires. Primary data was collected 
using a questionnaire and secondary data collected through literature, as well as internet 
sites relevant to the focus of this research problem. The data collected is presented in 
the form of frequency tables, cross tables and chi-square test  
The results showed that (1) A total of 97 respondents (43.3 %) had a frequency of 
political ads that fall into the category of being (sometimes), and a total of 119 
respondents (53.1 % ) had a duration of watching political advertising medium category 
is about 5-10 minutes per day). (2) A total of 160 respondents (71.4 %) chose Jokowi 
- JK on president election in 2014 and as many as 126 respondents (56.3 %) stated 
often watching politics Jokowi - JK . There is a difference of as much as 44 respondents 
who were respondents who frequently watch political advertisements Prabowo - Hatta 
but at the time of voting choose Jokowi - JK . (3) There is no relationship between 
interest in watching political advertising on television (variable X) and the decision of 
selecting presidential candidates among voters in the city of Makassar . The results of 
chi- square analysis between the frequency of watching political advertising and the 
decision of choosing voters in hypothesis show the value of X2 = 1.860 and p = 0.602 
, because the value of p > 0.05 and thus Ho1 received so that it can be concluded that 
these two variables do not have relationship . While the results of the chi-square test 
analysis between duration watch political advertising and the decision voters choose 
values obtained X2 = 1.127 and p = 0.569 , because the value of p > 0.05 and thus Ho2 
received so that it can be concluded that these two variables do not have a relationship. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tahun 2014 merupakan tahun Politik bagi Negara Indonesia. Di tahun ini ada 
dua pagelaran pesta politik yang akan melibatkan warga Negara Indonesia yang berusia 
17 tahun ke atas, yang pertama adalah pemilihan legislatif tingkat DPR, DPD, dan 
DPRD yang telah berlangsung pada 9 April kemarin dan yang kedua adalah pemilihan 
presiden yang telah berlangsung pada 9 Juli yang lalu.  
Iklan-iklan politik pun marak muncul di media massa, baik itu media lini atas 
maupun media lini bawah. Pemberitaan yang kerap muncul pun tak jauh dari isu-isu 
politik, baik itu mengenai isu partai maupun pencalonan diri calon presiden dan wakil 
presiden. Pada 20 Mei 2014 dua bakal calon presiden telah mendeklarasikan diri untuk 
menjadi presiden dan wakil presiden. Masing-masing adalah Joko Widodo yang 
berpasangan dengan Jusuf Kalla dan Parabowo Subianto yang berpasangan dengan 
Hata Rajasa. 
Jauh sebelum mendeklarasikan diri sebangai bakal calon presiden Republik 
Indonesia, iklan-iklan politik dari kedua calon presien kerap kali muncul dimedia 
massa. Tujuan periklanan adalah untuk menginformasikan, untuk membujuk, dan 
untuk mengingatkan sasarannya (Kotler 1997:237).  
Dapat dikatakan bahwa iklan merupakan sebuah media komunikasi yang 
memiliki fungsi persuasif, dalam hal ini untuk memilih presiden yang akan 
memimpin Indonesia selama satu periode ke depan.  
Berdasarkan data yang dirilis KPU, jumlah total pemilih yang telah terdaftar 
untuk pemilu tahun 2014 adalah sejumlah 186.612.255 orang penduduk Indonesia. 
Dari jumlah tersebut 20-30%nya adalah Pemilih Pemula. Dalam pendidikan politik, 
kelompok muda yang baru pertama kali akan menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu 
disebut dengan Pemilih Pemula. Pemilih Pemula ini terdiri dari mahasiswa dan siswa 
SMA yang akan menggunakan hak pilihnya pertama kali di tahun 2014. (Antara.net.id) 
Tabel 1.1. 
                     Tabel Pemilih Muda Pemilu 2014 
Pemilih Muda Pemilu 2014 Jumlah 
Rentang Usia 10-14 tahun 22.677.490 orang 
Rentang Usia 15-19 tahun 20.871.086 orang 
Sumber : www.kompas.com 
 
Berdasarkan tabel 1.1. jika diasumsikan kelompok usia 10-14 tahun separuhnya 
berusia 17 tahun, dan kelompok usia 15-19 tahun semuanya menjadi pemilih saat 
pemilu 2014, maka potensi suara pemilih pemula mencapai sebanyak ±32 juta pemilih 
(www.kompas.com). 
1 
Sementara itu, jumlah iklan politik para calon presiden menurut data hasil riset 
yang dilakukan oleh perusahaan konsultan Sigi Kaca Pariwara, terungkap bahwa total 
belanja iklan televisi untuk kampanye Pilpres 2014 tercatat mencapai Rp 186,63 miliar. 
Masing-masing capres mengeluaran dana yang hampir berimbang untuk keperluan 
tersebut. Jumlah biaya iklan tentang pasangan nomor urut 1 (Prabowo-Hatta Rajasa) 
mencapai Rp 93,72 miliar. Adapun belanja iklan televisi yang dikeluarkan kubu 
Jokowi-JK sebesar Rp 92,9 miliar (www.politik.kompasiana.com). 
Bagi mereka yang berusia 17-21 tahun, memilih dalam Pemilu merupakan 
pengalaman pertama kali untuk memilih. Pemberitaan yang diberitakan di media massa 
(dalam hal ini iklan politik) menjadi sumber informasi yang mereka dapatkan untuk 
menjadi bahan referensi saat menggunakan hak suaranya pada Pemilihan Presiden 
nanti. Tidak heran jika menjelang hari pemilihan umum (pemilu), pemilih pemula 
seringkali menjadi incaran partai-partai politik mengingat potensi suara yang berasal 
dari pemilih pemula cukuplah besar. 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) menetapkan jumlah daftar pemilih tetap (DPT) 
untuk pemilihan presiden (Pilpres) 2014 di Sulawesi Selatan sebanyak 6.323.711 
orang. Rinciannya, laki-laki sebanyak 3.065.094 pemilih dan perempuan 3.258.617 
pemilih. Jumlah pemilih untuk Pilpres mengalami peningkatan jika dibandingkan 
pemilih pada pemilihan legislatif (Pileg), 9 April lalu. Pada Pileg lalu, jumlah pemilih 
sebanyak 6.282.339 orang sedangkan untuk DPT Sulsel pada pilpres 2014 naik menjadi 
sebanyak 6.323.711 pemilih. Faktor kenaikan angka pemilih ini disebabkan adanya 
pemilih pemula berusia 17 tahun yang merupakan syarat untuk memilih pada saat hari 
pencoblosan. Untuk kota Makassar DPT ada sebanyak 1.005.446 pemilih 
(www.klikmakassar.com). 
Dapat dikatakan bahwa pemilih pemula memiliki pengaruh untuk menentukan 
hasil akhir pada pilpres 2014. Pemilih pemula yang terdiri dari siswa/ mahasiswa dapat 
dikatan baru memiliki sedikit pengetahuan mengenai politik. Televisi sebagai media 
massa dapat dikatakan menjadi salah satu sumber informasi bagi pemilih pemula untuk 
menentukan pilihannya dalam pilpres 2014. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui keputusan 
memilih pada pemilih pemula di Kota Makassar dilihat dari pengaruh yang diberikan 
oleh iklan politik khususnya bagi pemilih pemula yang sekolah di sekolah menengah 
unggulan negeri yang ada di kota Makassar. Penulis tertarik untuk meneliti pemilih 
pemula yang sekolah disekolah unggulan karena penulis menganggap bahwa 
siswa/siswi (dalam hal ini pemilih pemula) yang bersekolah di sekolah unggulan 
tersebut memiliki pengetahuan dan daya analisis yang lebih dalam melihat iklan politik 
dibandingkan dengan pemilih pemula yang sekolah di sekolah menengah yang biasa 
saja. 
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Antara Menonton Iklan Politik di Televisi dan Keputusan Memilih 
Calon Presiden di Kalangan Pemilih Pemula di Kota Makassar” 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang diatas maka dirumuskanlah rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kecenderungan pemilih pemula di Kota Makassar dalam 
menonton tayangan iklan politik di televisi? 
2. Bagaimana keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di 
kota Makassar? 
3. Apakah ada hubungan antara menonton tayangan iklan politik di televisi dan 
keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di Kota 
Makassar? 
4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keputusan memilih calon presiden 
di kalangan pemilih pemula di Kota Makassar? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Ho : Tidak hubungan antara frekuensi menonton iklan politik di televisi dan 
keputusan memilih presiden di kalangan pemilih  pemula di Kota Makassar. 
 Ha : Ada hubungan antara frekuensi menonton iklan politik di televisi dan 
keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di Kota 
Makassar. 
2. Ho : Tidak hubungan antara durasi menonton iklan politik di televisi dan 
keputusan memilih presiden di kalangan pemilih  pemula di Kota Makassar.          
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk kecenderungan pemilih pemula di kota Makassar dalam menonton 
tayangan iklan politik di televisi. 
2. Untuk mengetahui keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih 
pemula di kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara menonton iklan politik di televisi dan 
keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di  Makassar. 
4. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan memilih calon 
presiden di kalangan pemilih pemula di Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk : 
1. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
kalangan akademisi lain, khususnya bagi mahasiswa Universitas Hasanuddin, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Kounikasi yang hendak 
melakukan  penelitian berkaitan dengan iklan politik di televisi dan pemilih 
pemula. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan tambahan 
bagi pembaca khususnya pihak politisi dalam merencanakan strategi 
komunikasi untuk sosialisasi kandidat dari masing-masing partai baik untu 
pemilihan legislatif maupun eksekutif. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Komisi 
Pemilihan Umum Kota Makassar dalam memberikan pendidikan politik 
kepada pemilih pemula terutama dalam melihat hubungan iklan politik di 
media televisi dan keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih 
pemula.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
lanjutan yang hendak mengkaji tentang hubungan antara menonton iklan 
politik di televisi dan keputusan memilih calon presiden pada pemilih 
pemula. 
E. Kerangka Konseptual 
Bungin (2011:79) mengemukakan Iklan adalah bagian penting dari serangkaian 
kegiatan mempromosikan produk yang menekankan unsur citra. Dengan demikian, 
melalui proses pencitraan dalam suatu produk membuat citra produk lebih 
mendominasi dari pada produk itu sendiri. 
Iklan televisi memang telah menjadi kekuatan baru yang mampu mempengaruhi 
khalayak untuk melakukan apa yang diinginkan pengiklan secara sukarela. Imbas dari 
suguhan iklan tak lain telah mengkondisikan mengungkap kondisi yang sebenarnya 
khalayak untuk mengeluarkan uang, hanya untuk sekedar mencoba suatu produk baru 
yang ditawarkan dalam iklan. Televisi merupakan primadona media yang memberikan 
kontribusi luar biasa dalam kehidupan masyarakat. Televisi dipandang sebagai alat 
komunikasi yang harus ada dalam sebuah keluarga. Media televisi telah menjadi bagian 
tak terpisahkan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.  
Teori S – O – R 
Dimulai pada tahun 1930-an, lahir suatu model klasik komunikasi yang banyak 
mendapat pengaruh teori psikologi, Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organism-
Response. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu 
manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi 
afeksi dan konasi.Asumsi dasar dari model ini adalah: media massa menimbulkan efek 
yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Response Theoryatau 
S-R theory. 
 Model ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. 
Artinya model ini mengasumsikan bahwa kata-kata verbal, isyarat non verbal, simbol-
simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan respon dengan cara tertentu. 
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif; misal jika orang 
tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika tersenyum 
dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi negatif. Model inilah yang 
kemudian mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu Hypodermic Needle atau 
teori jarum suntik. 
 Asumsi dari teori inipun tidak jauh berbeda dengan model S-O-R, yakni bahwa 
media secara langsung dan cepat memiliki efek yang kuat tehadap komunikan. Artinya 
media diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai 
perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula. 
Teori S - O – R mengemukakan bahwa tingkah laku sosial dapat dimengerti 
melalui suatu analisis dari stimulus yang diberikan dan mempengaruhi reaksi yang 
spesifik dan didukung oleh hukum maupun penghargaan sesuai dengan reaksi. 
(Rakhmat, 2004:59). Teori ini berpendapat bahwa setiap tingkah laku pada hakekatnya 
merupakan tanggapan atau respon terhadap suatu stimulus. Stimulus adalah peristiwa 
yang terjadi baik diluar maupun didalam tubuh manusia yang menyebabkan timbulnya 
suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh danya 
stimulus itulah yang disertai respon. 
Menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus 
khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah : 
a. Pesan (stimulus, S) 
b. Komunikan (organism, O) 
c.  Efek (Response, R) 
Hosland, et al (dalam Effendy: 2003) mengatakan bahwa proses perubahan 
perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku 
tersebut menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari: 
a. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus 
itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi 
bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan 
stimulus tersebut efektif. 
b. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia 
mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
c. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan 
untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). 
d. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan 
perilaku). 
Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya apabila 
stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus semula. 
Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus yang diberikan harus 
dapat meyakinkan organisme. Dalam meyakinkan organisme ini, faktor reinforcement 
memegang peranan penting. 
Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika 
stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Mengutip pendapat Hovland, 
Janis dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga 
variabel penting yaitu : a) perhatian, b) pengertian, dan c) penerimaan. 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau 
mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. 
Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang 
melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, 
maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku 
tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi dengan 
organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources) misalnya kredibilitas, 
kepemimpinan, gaya berbicara sangat menentukan keberhasilan perubahan perilaku 
seseorang, kelompok atau masyarakat. 
 
 
 
Sumber : (Effendi, 2003) 
Gambar 1.1. 
Model Teori S-O-R 
Proses di atas menggambarkan perubahan sikap bergantung pada proses yang 
terjadi pada individu dan ada perhatian dari organisme. Dalam hal ini dapat efektif dan 
ada reaksi. Penjelasan sebagai berikut:  
Organisme: 
-Perhatian 
-Pengertian 
-Penerimaan 
 
 
Stimulus 
 
Respon/ 
Perubahan 
Sikap 
 
 
a) Yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak. Maka pada proses 
selanjutnya terhenti, ini berarti bahwa stimulus tersebut tidak efektif dalam 
mempengaruhi organisme, maka tidak ada perhatian dari organisme jika 
stimulus dioterima oleh organisme berarti ada komunikan. 
b) Jika stimulus telah mendapat perhatian dari organisme, maka proses 
selanjutnya adalah mengerti terhadap stimulus. Kemampuan dari organisme 
itulah yang dapat melanjutkan proses selanjutnya. 
c)  Setelah memahami atau mengerti mana stimulus, organisme dapat menerima 
secara baik apa yang telah diolah sehingga muncul kesediaan untuk merubah 
sikap. Stimulus dalam penelitian ini adalah tayangan iklan politik calon 
presiden di televisi. Sedangkan yang dimaksud dengan respon adalah 
kecenderungan memilih presiden dalam pemilu presiden 2014.  
Kerangka konsep juga merupakan bahan yang akan menuntun dalam 
merumuskan hipotesa penelitian. Konsep yang akan dikemukakan dalam penelitian ini 
dijabarkan atas kelompok-kelompok variabel sebagai berikut:  
a) Variabel bebas adalah sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang 
menentukan munculnya gejala atau faktor unsur lain (Nawawi, 1991:56). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah iklan politik calon presiden di 
televisi. 
b) Variabel terikat adalah sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang ada atau 
tidak ada munculnya dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya variabel bebas 
(Nawawi 1991 : 57). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan 
memilih presiden pada pemilu presiden di kalangan pemilih pemula di Kota 
Makassar.                    
 
                        
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. 
Kerangka Konseptual Penelitian 
F. Definisi Operasional 
Guna membatasi fokus penelitian, maka penulis memberikan batasan memalui 
definisi operasional sebagai berikut  
1. Hubungan, adalah kaitan antara variabel bebas dan variabel terikat, dalam hal 
menonton iklan politik calon prsiden di televisi dan kecenderungan memilih 
presiden pada pemilih pemula. 
Menonton Iklan Politik 
(Variabel Bebas / Variabel X)   
- Frekuensi menonton 
- Durasi menonton 
 
Keputusan Memilih Pada 
Pemilih Pemula (Variabel 
Terikat / Variabel Y)   
1. Tidak Memilih 
2. Memilih 
 
Faktor lain yang mempengaruhi 
kecenderungan memilih presiden 
pemilih pemula 
2. Iklan politik  merupakan iklan yang berupa pemberitahuan tentang visi, misi, 
dan program partai politik disebarkan melalui televisi yang muncul pada masa 
kampanye, yakni 4 Juni- 5 Juli 2014.  
3. Televisi adalah media yang terdiri dari beberapa stasiun siaran yang berfungsi 
menyebarkan gambar dan diikuti oleh suara tertentu, dalam hal ini iklan 
politik calon presiden. 
4. Frekuensi menonton adalah kekerapan responden dalam menonton iklan 
politik calon presiden dalam satu hari selama masa kampanye dan diukur 
dengan 3 item pertanyaan. Kriteria objektif :  
1. Rendah = Bila responden menonton iklan 1 – 4 kali  
2. Sedang = Bila responden menonton iklan 5 – 8 kali 
3. Tinggi = Bila responden menonton iklan lebih dari delapan kali 
5. Durasi menonton adalah lamanya waktu yang digunakan responden untuk 
menonton iklan politik calon presiden dan diukur dengan 2 item pertanyaan. 
Kriteria objektif :  
1. Rendah= Bila total durasi menonton 1 – 5 menit sehari 
2. Sedang= Bila total durasi menonton 6 – 10 menit sehari 
3. Tinggi= Bila total durasi menonton lebih dari 10 menit sehari 
6. Keputusan memilih adalah dukungan yang diberikan oleh pemilih pemula 
kepada calon presiden pilihannya dengan cara memberikan suara kepada 
calon presiden pada pilpres 9 Juli 2014 yang lalu. 
7. Pemilih Pemula : Menurut UU No. 8 Tahun 2012 Tentang Pemilu Anggota 
DPR, DPD dan DPRD dalam Pasal 19 ayat (1) bahwa pemilih pemula itu 
adalah, “Warga Negara yang pada hari pemungutan suara telah genap berumur 
17 tahun (tujuh belah) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin mempunyai 
hak memilih”. Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis mendefinisikan 
bahwa pemilih pemula adalah Warga Negara Indonesia yakni siswa/I sekolah 
menengah di Kota Makassar yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara 
telah genap berumur 17 tahun dan sebelumnya belum pernah memilih karena 
ketentuan Undang-Undang Pemilu. 
8. Calon Presiden : Adalah Calon Presiden yang telah mendeklarasikan diri dan 
telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum untuk menjadi calon presiden 
pada pemilihan presiden 9 Juli 2014, yakni pasangan Prabowo-Hatta dan 
Jokowi-JK. 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1.1. Waktu Penelitian 
Penelitian berlangsung selama dua bulan, yakni bulan September-Oktober. 
Namun observasi telah dilakukan oleh penulis sejak bulan Mei 2014. 
1.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di sekolah menengah unggulan yang ada di Kota 
Makassar dalam hal ini adalah sekolah menengah yang memperoleh akreditasi 
A. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Dinas Pendidikan Kota 
Makassar, sekolah menegah tersebut adalah : SMAN 1 Makassar, SMAN 2 
Makassar, SMAN 5 Makassar, dan SMAN 17 Makassar. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Metode 
Kuantitatif. Penelitian kuanitatif merupakan penelitian yang datanya berupa angka 
yang dapat diproses secara matematis dan statistik untuk memperoleh informasi 
yang lebih mendetil dari responden. Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mmeperoleh informasi dari responden melalui penyebaran kuesioner yang 
selanjutnya akan digunakan untuk menghasilkan analisis. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
3.1. Data Primer 
Data primer diperoleh dari hasil observasi dan pengumpulan kuisioner yang 
telah dijawab oleh responden. Instrumen penelitian yaitu kuisioner yang 
dibagikan kepada responden, yakni pemilih pemula yang bersekolah di Sekolah 
Menangah unggulan yang ada di Kota Makassar. Setelah pengisian data tersebut, 
instrumen penelitian dikumpul. 
3.2. Data Sekunder 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
referensi buku, situs internet, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
4. Populasi dan Sampel 
4.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilih pemula yang ada di Kota 
Makassar yang merupakan siswa Sekolah Menengah Unggulan yang melihat 
iklan politik di media televisi dan yang telah memilih pada pemilihan presiden 
pada 9 Juli yang lalu. Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Dinas 
Pendidikan Kota Makassar, maka didapatkan empat sekolah menengah negeri 
unggulan yang menjadi populasi dari penelitian ini. Sekolah unggulan tersebut 
adalah SMAN 1 Makassar, SMAN 2 Makassar, SMAN 5 Makassar, dan SMAN 
17 Makassar. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 
1.268 orang. Jumlah populasi kelas IX per-Sekolah Unggulan di Kota Makassar 
adalah :  
Tabel 1.2. 
Jumlah populasi per-Sekolah 
 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SMAN 1 Makassar 365 
2. SMAN 2 Makassar 292 
3. SMAN 3 Makassar 395 
4. SMAN 17 Makassar 216 
Total Siswa 1.268 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Makassar  
 
 
4.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2011:81). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan teknik non 
probability sampling (sampel nonprobabilitas) dimana semua anggota popuslasi 
belum tentu mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel yang 
disebabkan oleh pertimbangan-pertimbangan tertentu oleh periset (Kriyantono, 
2012:158). Adapun besaran sampel dengan menggunakan tabel Isaac dan 
Michael dalam buku Sugiyono (penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
dengan syarat kesalahan 5%). 
Tabel 1.3. 
Rumus Stephen Isaac & Willian B. Michael 
 
 
N 
S 
1% 5% 10% 
1100 414 265 217 
1200 427 270 221 
1300 440 275 224 
1400 450 279 227 
1500 460 283 229 
Sumber : Buku Metode Penelitian Kombinasi  (Sugiono, 2013 : 131) 
 
                                       
Berdasarkan tabel 1.3. diatas maka penarikan sampel berjumlah 273 
responden yang dihutung dengan menggunakan rumus turunan, yaitu 
 
 
dimana : ni = Banyaknya sampel 
         Ni = Jumlah anggota populasi per-Sekolah 
          N = Jumlah anggota populasi 
          n =  Sampel yang dipeoleh dari tabel Isaac dan Michael 
Sampel diambil dari siswa/i sekolah menengah yang merupakan sekolah 
menegah unggulan yang ada di Kota Makassar yang telah memilih pada 
pemilihan presiden kemarin. Maka penulis memutuskan untuk memilih 
siswa/i yang telah duduk di bangku kelas 3 SMA. Berdasarkan gambar 1.3 
dalam penentuan besaran sampel, maka diperoleh sampel sebesar 273 sampel 
dengan memakai syarat kesalahan 5% dari populasi 1.268 yang kemudian 
dibulatkan menjadi 1.270 orang, yang teletak antara 1200 dan 1300.  
Tabel 1.4. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
No. Nama Sekolah Jumlah Sampel 
1 SMAN 1 Makassar 365/ 1270 X 273 = 78 
ni = Ni/ N x n 
 
2 SMAN 2 Makassar 292/ 1270 X 273 = 63 
3 SMAN 5 Makassar 395/ 1270 X 273 = 85 
4 SMAN 17 Makassar 216/ 1270 X 273 = 47 
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Makassar 
Ada kemungkinan jumlah sampel yang diperoleh dilapangan tidak sesuai 
dengan yang seharusnya, hal tersebut dikarenakan jumlah pemilih pemula yang 
mungkin tidak mencukupi. Hal ini dikarenakan responden dalam penelitian ini 
haruslah pemilih pemula yang dimana usia yang menjadi kriteria untuk dipilih 
menjadi responden adalah 17 tahun atau usia minimal untuk memilih berdasarkan 
UU tentang pemilih pemula. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Statistik Deskriptif yaitu statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2011:147). Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dalam 3 tahap 
analisa yaitu : 
a) Analisa Tabel Frekuensi, Merupakan suatu analisa yang dilakukan dengan 
membagi-bagikan variabel penelitian kedalam kategori-kategori yang 
dilakukan atas dasar frekuensi. 
b)  Analisa Tabel Silang, Tehnik yang digunakan untuk menganalisa dan 
mengetahui variabel yang satu memiliki hubungan dengan variabel lainnya, 
sehingga dapat diketahui apakah variabel bernilai positif atau negatif.  
c) Uji Hipotesa, adalah pengujian data statistik untuk mengetahui data hipotesa 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Untuk menguji tingkat hubungan 
diantara kedua variabel yang dikorelasikan, maka peneliti menggunakan 
rumus Chi – Kuadrat: 
X2 =   (f0 – fe)2 
                                                  f
e 
dimana : X2 = Nilai chi kuadraat 
        f0= Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 
        fe = Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 
Berbicara tentang tinggi rendahnya korelasi, berikut ini adalah nilai yang 
digunakan untuk koefisien korelasi, koefisien korelasi diartikan dalam buku 
Teknik Praktis Riset Komunikasi, sebagai berikut : 
Tabel 1.5. 
Nilai Koefisien Korelasi 
No. Nilai Keterangan 
1 Kurang dari 0.20 Hubungan rendah sekali; lemah sekali 
2 0,20 - 0,40 Hubungan rendah tapi pasti 
3 0,40 – 0, 70 Hubungan yang cukup berarti 
4 0, 70 – 0,90 Hubungan yang tinggi; kuat 
5 Lebih dari 0,90 Hubungan sangat tinggi; kuat sekali, dapat 
diandalkan 
Sumber: (Kriyantono,2006) 
Untuk memudahkan analisis data dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan aplikasi SPSS 20 dalam pengolahan data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. SMA Negeri 1 Makassar 
1.1.Sekilas Lintas Sejarah SMA Negeri 1 Makassar 
SMA Negeri 1 Makassar pada awalnya merupakan Sekolah Pendidikan 
Zaman Pemerintahan Belanda yang dikenal dengan nama AMS Makassar dan pada 
tahun 1950 berubah menjadi SMA ABC Makassar di bawah pimpinan Bapak Yatmo 
(1950-1952) dan pada tahun 1957 berubah menjadi SMAN 1 Makassar Bagian AB 
yang bersamaan berdirinya dengan SMA Negeri 2 Makassar Bagian C. 
Pada tanggal 21 Mei 1979 SMA Negeri 1 Makassar yang terletak di Jalan 
Gunung Bawakaraeng No. 53 Makassar mengalami musibah kebakaran besar 
sehingga tidak memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu Pihak Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Sulawesi Selatan bekerja sama dengan pimpinan sekolah untuk menempatkan siswa 
di beberapa tempat, sehingga tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
terpencar di beberapa sekolah, yakni SD Negeri Merdekaya di Jalan Gunung 
Lantimojong dan SMEP/ SMEA Negeri 1 Makassar di Jalan Andi Mangerangi 
Balang Boddong Makassar. 
Pembangunan kampus SMA Negeri 1 Makassar yang terbilang megah pada 
waktu itu yang terletak di jantung Kota Makassar akhirnya rampung pada tahun 
1982 yang ditandai dengan peresmian oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Bapak Daud Yoesoef pada tanggal 14 April 1982. 
Dalam perkembangan SMA Negeri 1 Makassar dari tahun ke tahun semakin 
menunjukan eksistensinya sebagai salah satu sekolah yang difavoritkan di kawasan 
Indonesia Bagian Timur, dengan segudang pengalaman dan kegigihan para pendidik 
untuk memajukan pendidikan di daerah ini, SMA Negrei 1 Makassar berkembang 
dengan pesatnya, terbukti dai standar NEM penerimaan siswa baru yang meningkat 
setiap tahunnya, demikian pula, dengan mutu lulusan yang dikeluarkannya yang 
berhasil melampaui tes saringan EBTANAS dan UMPTN baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. 
Kepercayaan masyarakat terhadap mutu sekolah ini tidak hanya dilihat dari 
segi pendidikan intrakulikulernya.egiatan ekstrakulikuler juga mendapat perhatian 
khusus dalam perkembangan sekolah ini. Kampus SMA Negeri 1 Makassar tidak 
pernah sepi dari segala macam kegiatan siswa untuk memacu potensi dan prestasi, 
siswa tidak peduli pagi atau sore, panas atau hujan, ada mid atau sedang libur, semua 
waktu dimanfaatkan oleh siswa dengan sebaik-baiknya. 
Dalam perkembangannya SMA Negeri 1 Makassar telah dipimpin beberapa 
Kepala Sekolah mulai dari awal berdirinya sampai sekarang, berikut adalah daftar 
nama-nama yang pernah dan sedang menjabat sebagai Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 1 Makassar : 
1. Bapak Yatmo tahun 1950-1952 
2. Bapak J.C. Pangkerego tahun 1953-1957 
3. Bapak A. Soenardhi Notohamidjojo tahun 1958-1960 
4. Bapak Alex Mozer Oppier tahun 1961-1962 
5. Bapak Drs. Mattulada tahun 1963-1967 
6. Bapak Drs. Edy Waworuntu tahun 1967-1975 
7. Bapak H. Makkutanang Dg. Nungtung tahun 1975-1981 
8. Bapak Drs.Soeharwoto tahun 1981-1986 
9. Bapak Drs. Muh. Sanusi Tahir tahun 1982-1983 
10. Bapak Drs. Wiempi Marthin Parinusa tahun 1983-1986 
11. Bapak Drs. Andi Rifai Tamri tahun 1986-1997 
12. Ibu Dra. Marwah Paturungi tahun 1997-2000 
13. Bapak Drs. S. Dahri Pattara tahun 2000-2003 
14. Bapak Drs. Herman Hading, M. Pd. tahun 2003-2011 
15. Bapak Dr. H. Sakaruddin, M.Pd tahun 2011- sekarang 
1.2.  Profil Sekolah 
a. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Makassar 
b. Berdiri tahun : 1950 
c. Alamat  : Jalan Gunung Bawakaraeng No. 53, Makassar 
d. Telepon/Fax : (0411)-324440, 329443 
e. Kabupaten/ Kota : Makassar 
f. Kode Pos  : 90157 
g. Propinsi  : Sulawesi Selatan 
h. E-mail  : jagungbakar@smansamks.sch.id 
i. Website  : www.smansamks.sch.id  
1.3.  Visi Satuan Pendidikan 
“Menjadi Sekolah yang Unggul dalamMutu dan Prestasi, Beriman, 
Bertaqwa, Berbudi Pekerti Luhur, Berilmupengetahuan, dan Teknologi, 
serta Menjunjung Tinggi Nilai Budaya Lokal dalam Kompetisi Global.” 
Indikator visi :  
Untuk memberi makna yang kelas dan mendalam terhadap Visi tersebut maka 
tiap penggalan/ kata dapat diartikan dari sudut ontologi : 
 Unggul dalam Mutu dan Prestasi maknanya sumber daya manusia 
SMA Negeri 1 Makassar memiliki kapabilitas, kualitas dalam setiap 
segmen dan memiliki prestasi dalam bidang sains, teknologi, seni 
budaya, dan olahraga. 
 Beriman dan Bertaqwa maknanya setiap sumber daya manusia SMA 
Negeri 1 Makassar percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
menjalankan perintah serta manjauhi larangan-Nya. 
 Berbudi Pekerti Luhur maknanya setiap sumber daya manusia SMA 
Negeri 1 Makassar memiliki sikap mental, moral, kepribadian, tingkah 
laku sebagai manusia yang bermartabat. 
 Berilmupengetahuan dan Teknologi maknanya setiapsumber daya 
manusia SMA Negeri 1 Makassar menguasai dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 Menjunjung Tinggi Nilai Budaya Lokal maknanya setiap sumber daya 
manusia SMA Negeri 1 Makassar menjunjung tingi nilai budaya Bugis 
Makassar, Siri (Malu), Lempu (Jujur), Warani (Berani), Acca (Cerdas). 
 Kompetisi Global maknanya setiap sumber daya manusia SMA Negeri 
1 Makassar memiliki daya saing dalam kondisi apapun dan dimanapun. 
1.4. Misi Satuan Pendidikan 
Untuk memberi arah dalam mewujudkan visi sekolah sesuai dengan visi 
pendidikan nasional, maka dirumuskanlah misi satuan pendidikan sebagai 
berikut : 
a. Melaksanakan proses pendidikan dengan mengacu kepada pengembangan 
8 Standar Nasional Pendidikan. 
b. Melaksanakan pengembangan pengelolaan sekolah megacu kepada ISO 
9001:2008 tentang Sistem Manjemen Mutu (QMS). 
c. Memiliki prestasi dalam berbagai bidang Sains, Olahraga, Seni Budaya, 
baik di tingkat Nasional maupun Internasional.  
d. Melaksanakan ajaran agama menurut agama yang dianut. 
e. Mengembangkan perilaku akhlak mulia dengan diladasi nilai-nilai 
pancasila. 
f. Mengembangkan dan Menerapkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  dalam 
School Management (SMS) dan Learning Management System (LMS). 
g. Mengembangkan dan menerapkan nilai budaya Sulawesi Selatan dalam 
kehidupan persekolah (Siri, Lempo, Warani, dan Acca). 
h. Menghsilkan keluaran yang dapat bersaing dalam kompetesi nasional dan 
global. 
1.5. Tujuan Satuan Pendidikan 
Untuk mewujudkan Visi dan Misi maka ditetapkan tujuan satuan pendidikan 
yang ingin dicapai, yakni: 
1. Memiliki kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lengkap meliputi 
silabus, sistem penilaian, dan Rencana Pelaksanaan Pembelejaran hasil 
adopsi dan adaptasi kurikulum salah satu Negara-negara maju; 
2. Memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Sekolah yang minimal 
sama dengan KKM Nasional, yakni : 77% dan secara bertahap menuju 
Kriteria Ketuntasan Ideal yakni 100%; 
3. Memiliki proses pembelajaran dengan metode yang bervariasi meliputi 
Critical Thinking Learning dan Contextual Teaching-Learning, 
Problem Based Thinking, Cooperative Thinking; 
4. Memiliki standar penelitian untuk menilai pencapaian kompetensi 
lulusan semua mata pelajaran; 
5. Menghasilkan presentase lulusan yang tinggi  (Presentasi lulusan 
>95%) dengan nilai rata-rata ≥ 75,0; 
6. Memiliki standar pengelolaan sekolah yang meliputi penglolaan 
pembelajaran, kurikulum, fasilitas, SDM, kesiswaan, dan administrasi; 
7. Melaksanakan implementasi sistem manajemen mutu (QMS) yang 
mengacu pada sedtifikat ISO 9001:2008; 
8. Memiliki Tim Kompetisi Akademik dan Non Akademik yang mampu 
berprestasi di tingkat Nasional dan Internasional; 
9. Memiliki warga sekolah yang taat beribadah sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut; 
10. Berakhlak mulia dilandasi nilai etika dan moral; 
11. Memiliki tenaga pendidik yang terampil dalam pemanfaatan dan 
pembuatan media pembelajaran berdasarkan TIK serta serta terampil 
menggunakan alat pendukung pembelajaran berbasis TIK; 
12. Memiliki sarana dan prasarana penunjang PBM berbasis ICT yang 
jenisnya lengkap dan dalam jumlah yang memadai; 
13. Memiliki sarana perpustakaan dengan SIM berbasis ICT; 
14. Memiliki Learning Management System berbasis web dalam 
pengelolaan proses pembelajaran; 
15. Mengintegrasikan nilai-nilai budaya Sulawesi Selatan ke dalam 
pembelajaran; 
16. Melaksanakan pembiasaan budaya sekolah melalui kegiatan; 
17. Memiliki keluaran yang handal dan dapat diterima di perguuan tinggi 
dalam dan luar negeri. 
2. SMAN 2 Makassar 
2.1. Sejarah Singkat SMAN 2 Makassar 
SMAN 2 Makassar didirikan pada tanggal 7 Agustus 1957, sebagai 
pecahan dari SMAN 1 Makassar. Ketika itu SMAN 1 Makassar menghususkan 
pada Ilmu Pasti Alam dan SMAN 2 Makassar menghususkan pembelajarannya 
pada Ilmu Sosial Budaya. 
Dalam perkembangannya SMA Negeri 2 Makassar telah dipimpin 
beberapa Kepala Sekolah mulai dari awal berdirinya sampai sekarang, berikut 
adalah daftar nama-nama yang pernah dan sedang menjabat sebagai Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 2 Makassar : 
1. Drs. H. Abdul Rauf 
2. Drs. H. Moh. Isa 
3. Drs. H. Moh. Hamka 
4. Drs. H. Soeharwoto 
5. JMW. Sondakh 
6. Drs. H. Abdul Latief Mosseng 
7. Drs. H.Umar Ambo Rappe 
8. Drs. H.Muh. Zakariah Quraisy 
9. Drs. H. Muhammad Natsir Azis, M.Pd. 
10. Drs. H. Musafir Nauwir 
11. Drs. H. Abd. Wahab 
12. Drs. H. Herman Hading 
13. Dra. Hj. Masita, M.Si. 
2.2. Visi Satuan Pendidikan 
“Mewujudkan Sekolah yang Berwawasan Global dan Plural dalam 
Melahirkan Manusia Cerdas, Terampil, Berakhlak Mulia, Unggul, 
Disiplin, Mandiri, kompetitif, dan Kooperatif.” 
2.3. Misi Satuan Pendidikan 
Untuk memberi arah dalam mewujudkan visi sekolah sesuai dengan visi 
pendidikan nasional, maka dirumuskanlah misi satuan pendidikan sebagai 
berikut : 
a. Mengembangkan bakat, keterampilan, dan potensi diri siswa melalui 
kegiatan kulikuler dan ekstrakulikuler. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan menggunakan 
Bahasa Inggris. 
c. Menumbuhkan “wawasan keunggulan” dikalangan warga sekolah. 
d. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan beragama. 
e. Menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat untuk mencapai 
prestasi akademik yang optimal. 
f. Mewujudkan budaya disiplin, bersih, dan sikap percaya diri dikalangan 
warga sekolah. 
g. Menerapkan manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah dengan 
melibatkan komite sekolah. 
3. SMAN 5 Makassar 
3.1. Sejarah SMAN 5 Makassar 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Makassar, merupakan salah satu sekolah 
unggulan Sekolah Menengah Atas Negeri berpredikat model yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia . Sama dengan SMA pada umumnya di 
Indonesia  masa pendidikan sekolah di SMAN 5 Makassar ditempuh dalam 
waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. Didirikan 
pada tahun 1979. 
Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang sebelumnya menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
SMA Negeri 5 Makassar menjadi salah satu sekolah model yang akan 
meningkatkan dan memenuhi kriteria SKM, PBKL dan PSB. 
Dengan tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan menengah; 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, 
yang diharapkan akan tercapai secara meyeluruh dan berkesinambungan, dan 
dengan memegang teguh tiga pilar utama SMAN 5 Makassar, yaitu ilmu, 
mutu, dan akhlak. 
 
 
3.2. Visi Satuan Pendidikan 
Terwujudnya SMA yang unggul dengan lulusan cerdas, lingkungan asri, 
aman dan nyaman. Warga sekolah yang bertaqwa, inovatif, dan kreatif 
dalam mempertahankan seni budaya lokal. Mampu bersaing di era 
globalisasi melalui peningkatan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
3.3. Misi Satuan Pendidikan 
Untuk mencapai visi yang telah dicanangkan oleh SMAN 5 Makassar, maka 
dirumuskanlah misi untuk pencapaiannya sebagai berikut : 
1. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan. 
2. Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih,budaya tertib, dan 
budaya kerja. 
3. Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya dan seni daerah sehingga 
menjadi salah satu sumber kearifan berprilaku dan bermasyarakat. 
4. Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme. 
5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan 
sumber daya sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal. 
 
3.4. Tujuan Satuan Pendidikan 
Meningkatkan Kecerdasan, Pengetahuan, Kepribadian, Akhlak Mulia, 
serta Keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih 
lanjut, yang diharapkan akan tercapai secara menyeluruh dan 
berkesinambungan. 
3.5. Motto Sekolah 
Pendidik tidak kehilangan jam mengajar dan Peserta Didik tidak 
kehilangan jam belajar 
3.6. Pendidikan Budaya dan Karakter SMA Negeri 5 Makassar 
1. Religius : Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadappelaksanaan ibadah agama 
lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur : Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
indakan, dan pekerjaan. 
3. Toleransi : Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilaku tertib  dan patuh 
pada berbagai ketentuan, dan peraturan. 
5. Kerja Keras : Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajarm tugas, dan 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Keatif :  Berpikir dan melakukan sesuatu untukmengahsilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri : Sikap atau perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hakdan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa Ingin Tahu : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari,dilihat, dan didengar. 
10. Semangat Kebangsaan : Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air : Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
12. Menghargai Prestasi : Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuau yang berguna bagi masyarakat, 
mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ Komunikatif : Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang bicara bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta Damai : Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senangdan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar Membaca : Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli Lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kesusakan pada lingkungan alam, disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
17. Peduli Sosial : Sikap dan tindakan yang selalu ingin memeri 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung Jawab : Sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan 
tugas dan kewajuban yang seharusnya dia lakukan 
terhadapdirisendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), 
Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
4. SMAN 17 Makassar 
4.1. Sejarah SMA Negeri 17 Makassar 
SMAN 17 Makassar mulai beroprasi pada bulan Januari 1992 atas 
prakarsa para tokoh pendidikan di Daerah Sulawesi Selatan, Kanwil Depdikbud 
yang mendapat dukungan sepenuhnya dari Pemda Tingkat 1 Sulawesi Selatan 
kejasama dengan Pengurus Yayasan Latimojong berupaya unuk medirikan 
sebuah sekolah unggulan di setiap daerah provinsi di Seluruh Indonesia. 
Sekolah ini menempati areal yang kurang lebih luasnya 3 Hektar dengan 
fasilitas gedung-gedung peninggalan Fakultas Teknik Unhas di Jlaan Suni 
nomor 11, Makassar. Selama berdirinya, SMAN 17 Makassar banyak 
mendapatkan perhatian baik dari Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
maupun dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Hal tersebut terlihat 
dari adanya peningkatan dari berbagai hal, baik dari segi sarana dan prasarana 
maupun dari segi pengelolaan dan manajemennya.  
Pada tanggal 23 Agustus 1993, SMA Negeri 17 Makassar secara resmi 
disahkan keberadaannya oleh pemerintah lewat SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 0313/O/1993 Tahun Ajaran 1992/1993. 
4.2. Visi Satuan Pendidikan 
Terwujudnya insan yang unggul dalam prestasi yang dilandasi imataq dan 
ipteks serta siap bersaing di era globalisasi. 
4.3. Misi Satuan Pendidikan 
Untuk memberi arah dalam mewujudkan visi sekolah sesuai dengan visi 
pendidikan nasional, maka dirumuskanlah misi satuan pendidikan sebagai 
berikut : 
1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang 
tinggi kepada seluruh peserta didik untuk bersaing di tingkat sekolah, 
lokal, nasional, maupun internasional. 
4. Meningkatkan komitmen dan loyalitas seluruh pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya. 
5. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan, kreativitas, inovasi, dan 
kemandirian kepada seluruh warga sekolah dalam melaksanakan tugas.  
6. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk megenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
7. Mengembangkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
pembelajaran dan administrasi sekolah. 
8. Meningkatkan apresisasi terhadap seni dan budaya bangsa. 
9. Menumbuhkan budaya hidup bersih dan sehat. 
4.4.  Tujuan Satuan Pendidikan 
Untuk mewujudkan Visi dan Misi maka ditetapkan tujuan satuan pendidikan 
yang ingin dicapai, yakni: 
1. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia. 
2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 
akademik maupun non-akademik baik pada tingkat sekolah, local, 
nasional, maupun internasional. 
3. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 
mandiri. 
4. Menanamkan kepada perserta didik seikap ulet dan gigih dalam 
berkompetendi, beradaptasi dnegan lingkungan, dan mengembangkan 
sikap sportifitas. 
5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik di 
dalam maupun diluar negeri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Frekuensi menonton iklan politik calon presiden di kalangan pemilih pemula di 
kota Makassar pada umumnya berada pada kategori sedang (kadang-kadang), 
yaitu  sebanyak 97 responden (43.3%) dan durasi menonton tayangan iklan politik 
dengan kategori sedang yaitu sekitar 5-10 menit per hari sebanyak 119 responden 
(53,1%). 
2.  Keputusan memilih calon presiden pemilih pemula sebanyak 160 responden 
(71,4%) memilih pasangan Jokowi-JK pada saat pemilihan presiden yang lalu dan 
hanya 126 responden (56,3%) menyatakan sering menonton tayangan politik 
Jokowi-JK. Terdapat selisih sebanyak 44 responden yang merupakan rsponden 
yangsering menonton iklan politik Prabowo-Hatta namun pada saat pemungutan 
suara memilih pasangan Jokowi-JK. 
3. Tidak ada hubungan antara minat menonton iklan politik di televisi (variabel X) 
dan keputusan memilih calon presiden di kalangan pemilih pemula di kota 
Makassar. Hal tersebut terlihat melalui hasil analisis uji chi-square antara frekuensi 
menonton iklan politik dan keputusan memilih pemilih pemula diperoleh nilai 
X2=1,860 dan nilai p=0,602, karena nilai p >0,05 dengan demikian maka Ho1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak memiliki 
hubungan. Sementara hasil analisis uji chi-square antara durasi menonton iklan 
politik dan keputusan memilih pemilih pemula diperoleh nilai X2=1,127 dan nilai 
p=0,569, karena nilai p >0,05 dengan demikian maka Ho2 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak memiliki hubungan. 
4. Sebanyak 214 responden (95,5%) menyatakan setuju bahwa faktor kepercayaan 
terhadap calon presiden memengaruhi keputusan mereka dalam memilih calon 
presiden dan sebanyak 207 responden (92,4%) menyatakan setuju bahwa faktor 
visi dan misi yang ditawarkan oleh calon presiden memengaruhi keputusan mereka 
dalam memilih calon presiden. 
B. SARAN 
Adapun saran-saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Perlunya diadakan penelitian yang lebih mendalam lagi misalnya membahas lebih 
spesifik lagi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan memilih pemilih 
pemula. Tentunya penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh mahasiswa-
mahasiswa komunikasi lainnya.  
2. Kepada pengiklan atau TimSukses dari masing-masing calon presiden, guna 
menghemat biaya kampanye disarankan agar sebaiknya tidak perlu menampilkan 
iklan politik yang berlebihan di televisi karena frekuensi dan durasi menonton 
iklan politik di televisi tidak ada hubungannya dengan keputusan memilih calon 
presiden dikalangan pemilih pemula. 
3. Kepada Komisi Pemilihan Umum (KPU) agar memberikan pendidikan politik 
bagi kalangan pemilih pemula terutama dalam menghadapi arus informasi yang 
besitu pesat. 
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